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Proportional Reduction In Uncertainty (PRU) akan digunakan untuk memilih 
sekelompok variabel kualitatif yang memiliki pengaruh paling dominan dengan 
pendekatan multinom multivariat. Perumusan PRU akan didasarkan pada konsep 
entropi shannon dan selanjutnya akan dihitung nilai informasi kumulatif dari setiap 
variabel dominan yang terpilih.  
Kata kunci: PRU, Entropi Shannon, dan informasi kumulatif. 
 
A. PENDAHULUAN 
 Kegiatan pengambilan sampel yang berbasis data kualitatif seperti data tentang 
jenis kelamin, jenis pekerjaan, asal daerah, pendidikan, dan lainnya dengan 
menggunakan angket sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Angket 
digunakan untuk menjaring informasi yang dibutuhkan dalam suatu penelitian terkait 
dengan karakteristik responden. 
 Penggunaan angket dalam bidang riset pemasaran biasanya digunakan untuk 
mengetahui perilaku, persepsi, ataupun prevalensi pelanggan terhadap suatu produk 
barang atau jasa baik itu terhadap produk baru ataupun produk yang telah dipasarkan. 
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Terkait hal tersebut, perlu kiranya dipelajari kebutuhan (needs), harapan (expectation), 
keinginan (wants), dan kepuasan (satisfaction) dari konsumen produk tersebut. 
Keempat faktor di atas akan dikemas dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan (atribut-
atribut) yang disebarkan kepada konsumen.  
 Salah satu kegiatan analisis statistika dalam memperlakukan setiap atribut yang 
ditanyakan adalah memilih sekelompok pertanyaan yang dominan mempengaruhi 
konsumen dalam menilai suatu produk. Hal ini diperlukan untuk menentukan rencana 
kegiatan yang harus dilakukan produsen dalam menjaga dan meningkatkan pangsa 
pasar. 
 Penelitian ini akan menjawab permasalah bagaimana proses untuk menyeleksi 
atribut dominan dari sejumlah atribut yang ditanyakan melalui pendekatan 
Proportional Reduction in Uncertainty (PRU). 
 Maksud dari penelitian ini adalah menerapkan pendekatan Proportional 
Reduction in Uncertainty (PRU) dalam menyeleksi variabel kualitatif yang dominan 
dalam mempengaruhi topik penelitian, sedangkan tujuannya adalah mendapatkan 
alternatif formulasi dalam menentukan variabel dominan dari sejumlah variabel yang 
diamati secara multinomial multivariate melalui Proportional Reduction in Uncertainty 
(PRU).  
 Seleksi variabel kualitatif menjadi bagian penting dalam mendapatkan variabel 
dominan yang akan sangat berguna untuk membuat rencana dan strategi perbaikan 
terhadap suatu produk yang terkendala oleh dana, waktu, dan tenaga.  
 
B. METODE PENELITIAN 
 Metode PRU dikembangkan oleh Shannon yang didasarkan pada konsep 
ketidakteraturan (entropi) jawaban dari data kualitatif.  Entropi menurut Shannon 
dapat diinterpretasikan sebagai ukuran ketidakpastian dan dapat dirumuskan dalam 
bentuk peluang.  
 Pada kasus diskrit, entropi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Misalkan suatu random experiment memiliki ruang sanpel { }naaa ,,, 21 K=ℜ  dengan 
distribusi peluang 































21 log.,,, K  dengan 0log. =kk pp  untuk 
0=kp . Dengan kata lain, entropi pada ℜ dapat dituliskan ( ) ( )npppHH ,,, 21 K=ℜ . 
Fungsi H atau entropi ini harus memenuhi sifat-sifat berikut: 






kkn pppppH K  jika dan hanya jika 0=ip  untuk suatu i 
dan 0=jp  yang berlaku apabila niji ≤≤≠ 1; . 
2. Untuk suatu distribusi peluang 






ip  akan berlaku hubungan 













,,, 21 KK  
 Taksiran entropi yang melibatkan dua variabel kualitatif dapat diperoleh 
melalui tabel kontingensi. Secara umum apabila yang terlibat lebih dari dua variabel 
kualitaf, maka taksiran entropi dapat diperoleh dari tabel kontingensi multiple.  
 Selanjutnya rumusan PRU akan didefinisikan sebagai berikut. Misalkan iX dan 
jX  adalah variabel kualitatif dengan himpunan modalitas masing-masing 
{ }ikii xxx ,,, 21 K  dan { }jkjj xxx ,,, 21 K . Proporsi jX  yang diterangkan oleh iX  dapat 








=  dengan ( )iXH  dan ( )jXH  
menyatakan entropi marginal dan ( )ij XXH \  menyatakan entropi bersyarat. 
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 Misalkan pXXX ,,, 21 K adalah variabel-variabel kualitatif maka tahapan 
memilih k buah variabel dominan melalui PRU yang dikembangkan oleh Shannon akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Buat matrik M ukuran pp × dengan )\( jiij XXPRUM =  
2. Hitung jumlah setiap baris 
3. Pilih variabel yang memiliki jumlah baris paling maksimum 
4. Hapus baris dan kolom yang memiliki jumlah baris paling maksimum 
5. Kembali ke tahap 2. 
6. Proses berhenti pada saat menyisakan 2 baris. 
 
Untuk mengetahui kualitas dari setiap variabel dominan yang terpilih maka digunakan 
informasi kumulatif (CI) yang dirumuskan sebagai berikut: 
( ) ( )[ ] ( )( )1111)( +−−−+−= kn
kSPRUkCIkCIkCI  
Dengan CI(0)= 0, SPRU(k) menyatakan jumlah PRU dari variabel terpilih pada tahap ke-
k. 
Dengan demikian, proses pemilihan faktor-faktor dominan melalui metode PRU telah 
dapat diaplikasikan melalui data ordinal yang diperoleh melalui penyebaran angket. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Aplikasi pemilihan faktor-faktor dominan melalui metode PRU dilakukan untuk 
mengukur kepuasan nasabah suatu bank terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
karyawannya. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh melalui penyebaran 
angket kepada 22 orang responden yang mengisi secara lengkap setiap item 
pertanyaan yang diajukan. Terdapat 21 variabel digunakan untuk mengukur tingkat 
kepuasan nasabah bank yakni: 
1. Kesederhanaan penggunaan rekening (K1) 
2. Kompetensi pegawai (K2) 
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3. Pengurusan faktur oleh bank (K3)  
4. Kualitas penyambutan (K4) 
5. Kerendahan hati pegawai (K5) 
6. Bank terorganisir dengan baik (K6) 
7. Kecepatan transfer (K7) 
8. Kemudahan mendapatkan buku cek (K8) 
9. Pemeliharaan hubungan personal (K9) 
10. Kemudahan mendapat informasi (K10) 
11. Kemudahan transfer melalui rekening (K11) 
12. Pegawai yang bersahabat (K12) 
13. Keseriusan bank menyelesaikan masalah (K13) 
14. Kesiapan pegawai melaksanakan tugasnya (K14) 
15. Keamanan rekening (K15) 
16. Bank terpercaya (K16) 
17. Frekuensi penarikan rekening (K17) 
18. Kecepatan pelayanan (K18) 
19. Keamanan di bank (K19) 
20. Keteraturan pengambilan rekening (K20) 
21. Kesederhanaan operasi secara keseluruhan  (K21) 
 
Tabel di bawah ini menampilkan hasil perhitungan PRU dan kumulatif informasi (CI) 
dari data kepuasan pelayanan perbankan. 
Tahap Item terpilih SPRU IC (%) 
1 K16 3,28992 16,45 
2 K18 2,78588 28,70 
3 K8 2,56204 38,85 
4 K4 2,17148 46,66 
5 K21 2,00645 53,35 
6 K1 1,84291 59,08 
7 K6 1,77581 64,27 
8 K7 1,72720 69,02 
9 K10 1,48485 72,85 
10 K14 1,45307 76,44 
PROSIDING                                                                                                              ISBN: 978-979-16353-3-2 
 
Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 5 Desember 2009  651 
 
11 K13 1,38764 79,71 
12 K3 1,35524 82,77 
13 K15 1,25656 85,48 
14 K20 1,12565 87,82 
15 K11 1,09089 90,03 
16 K19 1,04415 92,11 
17 K5 1,01964 94,12 
18 K17 1,00864 96,10 
19 K9 1,00136 98,05 
20 K12 1,00000 100 
 
Terpilihnya K16; bank terpercaya pada tahap 1 proses pemilihan variabel 
dominan memberikan informasi bahwa nasabah bank menjadikan k16 (bank 
terpercaya) sebagai prioritas utama yang mempengaruhi pelayanan perbankan dengan 
menyumbang informasi sebesar 16,45%. Dengan demikian hal pertama yang penting 
diperhatikan oleh suatu bank adalah menanamkan kepercayaan terhadap nasabah 
dalam meningkatkan pelayanan mereka.  
Faktor dominan kedua yang mempengaruhi pelayanan bank kepada nasabah 
adalah K18 (kecepatan pelayanan) dengan sumbangan informasi sebesar 12,25%. 
Terkait hal tersebut, bank diharuskan melatih dan meningkatkan kemampuan para 
pegawainya untuk dapat bekerja secara cepat dan terampil. Melalui proses yang sama, 
maka faktor dominan terakhir adalah K12 (pegawai yang bersahabat) dengan 
sumbangan informasi sebesar 1,95%.  
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
 PRU memberikan rumusan pemilihan variabel dominan dengan 
memperhatikan ketidakpastian jawaban yang diberikan oleh responden. Nilai SPRU 
berbanding lurus dengan besarnya sumbangan informasi yang diberikan oleh variabel 
tersebut. Variabel dengan nilai SPRU paling besar adalah variabel yang mendapatkan 
prioritas utama untuk diperhatikan dan juga memberikan sumbangan informasi 
terbesar terhadap permasalahan yang dihadapi.  
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 Penelitian ini hanya mempelajari proses menghitung nilai SPRU dengan asumsi 
bahwa setiap sel dalam tabel kontingensi terisi. Sedangkan pada kenyataan sehari-hari 
banyak ditemukan kasus dengan nilai sel tabel kontingensi bernilai nol atau kosong. 
Untuk itu perlu adanya penelitian lanjutan terkait penentuan nilai derajat kebebasan 
jika ditemukan sel bernilai nol atau kosong pada tabel kontingensi. 
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